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SUMMARY

Muhammad Riko Prasatya, Dry Matter, Crude Protein And Crude Fiber Content Of
King Grass (Pennisetum Purpureophoides) Silage Aerobicity And Different Wilting
Times. (Supervised by Armina Fariani).

This study aimed to determine the aerobicity and wilting of the
fermentation process in order to obtain the best nutritional content of the king
grass silase (Pennisetum purpureophoides) with the method of vacuum and non-
vacuum in the process of fermenting to the content of Dry Material (BK), Rough
Protein (SK), and Rough Fiber (SK). The study was conducted in November to
December 2023 for the production process of silase in the field of Technology and
Industry of Farming and continued in the Laboratory of Nutrition and Food of the
Farming Study Program, Department of Industrial Technology and Farming of the
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. The design used in this study is a
complete random scheme (RAL) 2x4 Factorial pattern where factor A (Al is non-
vacuum and A2 is vacuum) factor B was wilting and 4 replications. The methods
used in this study are A1B1 (Control), A2B2 (two-hour vacuum vacuum), Alb3
(four-hours vacuum-free vacuum). The results of this study showed that giving
vacuum treatment in a vacuum and non-vacuum methods gave a real difference
(P<0,05) in the content of dry matter, crude proteins, and crude fiber in the royal
grass showed the best results on dry material in A2B4 where the combination of
vacum and vacuum for 6 hours, then crude protein showed best results in A1B1
where combination and non vacuum without vacuum, as well as the best result on
raw fibre in 4 hours of combination with B2 vacuum.

Keywords : Proximate, Dry ingredients, Crude protein, Crude fiber



RINGKASAN

Muhammad Riko Prasatya, Kandungan Bahan Kering, Protein Kasar, Dan Serat
Kasar Pada Silase Rumput Raja (Pennisetum Purpuphoides) dengan aerobisitas
dan waktu pelayuan yang berbeda. (Dibimbing oleh Armina Fariani).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu aerobisitas dan pelayuan
yang tepat pada proses fermentasi guna mendapatkan kandungan nutrisi yang
terbaik dari silase rumput raja (Pennisetum purpureophoides) dengan metode
divakum dan tidak divakum dalam proses fermentasi terhadap kandungan Bahan
kering (BK), Protein kasar (PK), dan Serat kasar (SK). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November sampai Desember 2023 untuk proses pembuatan silase di
kandang jurusan Teknologi dan Industri Peternakan dan dilanjutkan di
LaboratoriumNutrisi dan Makanan Ternak Program studi Peternakan, Jurusan
Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) pola Faktorial 2x4 dimana faktor A ( Al yaitu tidak divakum dan A2
divakum) faktor B merupakan pelayuan dan 4 ulangan. Masing masing perlakuan
yang digunakan pada penelitian ini adalah A1B1 (Kontrol), A1B2 (pelayuan 2
jam tanpa divakum), A1B3 (pelayuan 4 jam tanpa divakum), A1B4 (Pelayuan 6
jam tanpa divakum), A2B1 (Kontrol), A2B2 (pelayuan 2 jam divakum), A2B3
(pelayuan 4 jam divakum), A2B4 (pelayuan 6 jam divakum). Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa pemberian perlakuan pelayuan dengan cara divakum dan
tidak divakum memberikan perbedaan nyata (P<0,05) pada kandungan bahan
kering, protein kasar, dan serat kasar pada rumput raja yang menunjukan hasil
terbaik pada bahan kering di A2B4 dimana kombinasi divakum dan pelayuan
selama 6 jam, kemudian protein kasar menunjukan hasil terbaik pada A1B1
dimana kombinasi tidak divakum dan tanpa pelayuan, serta serat kasar
menunjukan hasil terbaik pada A2B3 dimana kombinasi divakum dan pelayuan
selama 4 jam.

Kata kunci : Proksimat, Bahan kering, Protein kasar, Serat kasar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nutrisi didalam bahan pakan menjadi bagian penting dalam memenubhi
kebutuhan ternak ruminansia, sehingga kandungan nutrisi yang seimbang wajib
untuk dapat dipenuhi. Adapun nutrisi didalam bahan pakan tersebut terdapat
banyak pada hijauan. Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak
ruminansia karena memiliki tingkat kesukaan yang tinggi dan mampu memenuhi
kebutuhan dasar pertumbuhan, reproduksi, dan kelangsungan hidup tanpa
memberikan efek negatif terhadap ternak tersebut (Qohar, 2019). Peternak
biasanya menggunakan berbagai jenis hijauan, termasuk rumput raja. Rumput
gajah (Pennisetum purpereum) dan (Pennisetum typhoides) disilangkan sehingga
menghasilkan rumput raja (Pennisetum purpuphoides).

Rumput raja merupakan salah satu jenis rumput yang memiliki potensi
akan produksinya yang tinggi dan kemudahan budidayanya. Rumput ini tumbuh
dengan baik di lahan peternakan yang luas atau terbatas, dan sangat disukai oleh
ternak. Rumput ini dapat diberikan kepada ternak dengan menggunakan sistem
potong dan angkut. Cara menanam rumput raja secara sederhana adalah dengan
cara stek, anakan, penyerbukan, atau patahan rumput (Suarna et al., 2019).

Meskipun rumput raja memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi namun
perubahan iklim dapat memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembanganya. Pada saat musim kemarau rumput raja akan memiliki
kandungan nutrisi yang cukup rendah jika di bandingkan pada saat musim
penghujan. Para peternak dapat mengawetkan pakannya untuk membantu sebagai
alternatif dalam menhadapi masa-masa sulit di musim kemarau, karena
melimpahnya hijauan pakan ternak dimusim hujan. Anda dapat menyimpan
hijauan ini selama satu hingga dua belas bulan. Teknik penyimpanan silase
modern, seperti pembungkusan dengan lapisan ganda dan penggunaan aditif
pengawet, terbukti efektif dalam mempertahankan kualitas silase selama lebih dari

12 bulan (Harrison et al., 2023). Adapun teknologi pengolahan pakan yang dapat
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digunakan untuk melakukan penyimpanan atau pengawetan pakan hijauan ternak
selama beberapa bulan yaitu silase.

Silase memiliki prinsip fermentasi memanfaatkan bakteri asam laktat
(BAL) dalam kondisi anaerob untuk menghasilkan asam laktat sehingga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk selama proses fermentasi dan
menyebabkan kandungan nutrisi pakan tetap terjaga. Menurut lrsyammawati
(2018), penurunan pH sekitar 4,2 akan menghentikan proses proteolisis dan
menghentikan bakteri Clostridium untuk mengaktifkan dan merusak bahan
hijauan. Lebih lanjut, untuk menghasilkan silase yang baik maka ketersediaan
udara (aerobisitas) dan kadar air suatu bahan pakan perlu diperhatikan.
Aerobisitas menjadi faktor penting dalam proses ensilase (pembuatan silase)
karena silase membutuhkan kondisi anaerob untuk menghasilkan pertumbuhan
BAL yang optimal sehingga dibutuhkan proses pemvakuman agar kondisi
tersebut dapat tercapai. Menurut Liu et al. (2011) ; Nishino et al., (2012) ; Wang
et al., (2018) kadar air yang tinggi didalam bahan pakan dapat mempengaruhi
tumbuhnya bakteri BAL karena tingginya kelembapan menghasilkan aerasi yang
selanjutnya berdampak pada tumbuhnya bakteri pembusuk sehingga diperlukan
proses pelayuan untuk menanggulangi permasalahan tersebut

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian analisa
proksimat yang meliputi kandungan bahan kering (BK), protein kasar (PK) dan
serat kasar (SK) pada silase rumput raja sebagai variabel tolok ukur keberhasilan

silase yang dihasilkan dengan aerobisitas dan waktu pelayuan yang berbeda.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aerobisitas dan waktu pelayuan
yang tepat pada proses fermentasi untuk mendapatkan kandungan nutrisi yang
terbaik dari silase rumput raja (Pennisetum purpureophoides).

1.3 Hipotesis
Diduga bahwa silase rumput raja (Pennisetum purpureophoides) yang di
vakum (anaerob) dengan waktu pelayuan 6 jam menghasilkan kandungan nutrisi

yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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